PROFIL METABOLIT DAN KADAR ANTIOKSIDAN DAUN
MANGROVE Avicennia marina (Forssk.) Vierh. ASAL SUNGSANG 1V,
BANYUASIN, SUMATERA SELATAN

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains
Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya

Oleh:

KHARISMA AYU PUTRI
08041282126028

ILMU ALAT PENGABDIA

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Judul skripsi : Profil Mctabolit dan Kadar Antioksidan Daun Mangrove
Avicennia marina (Forssk.) Vicrh. Asal Sungsang IV,
Banyuasin, Sumatera Selatan,

Nama Mahasiswa  : Kbarisma Ayu Putri

Nim : 0841282126028

Jurusan : Biologi

Telah disidangkan pada tanggal 06 Maret 2025

indralaya, Maret 2025

Pembimbing:

1. Drs. Juswardi, M.Si.
NIP. 196309241990021001

ii Universitas Sriwijaya



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Judul skripsi : Profil Metabolit dan Kadar Antioksidan Daun Mangrove
Avicennia marina (Forssk.) Vierh. Asal Sungsang IV,
Banyuasin, Sumatera Sclatan.

Nama Mahasiswa  : Kharisma Ayu Putri

Nim 1 08041282126028

Jurusan : Biologi

Telsh dipertahanksn di hadspan Panitia Sidang Ujian Skeipsi Jurusan Biologi
Fakultas Matematita dan Nmu Pengetabuan Alam Universitas Sriwijaya pada
Tanggal 06 Maret 2025 dan telah diperbaiki, diperiksa, serta disetujui dengan syarat
sesuai dengan yany diberikan,

Indralaya, Maret 2025

Pembimbing:
1. Drs. Juswardi, M, Si.

NIP. 196309241990021001

Pembahas: dﬁ?

1. Dra. Harmida, M.Si. (. s )
NIP. 196704171994012001 _

; an.w,-mJ

2. Dra. Nina Tanzerina, M.Si. {isnesinsunlssssiiiommonsnerins )

NIP. 196402061990032001

Mengetahui,

Ketua Jurusan Biologi
%Fa\ikultas.fry'i}t,ér@ﬁka dan {Imu Pengetahuan Alam

Cy '\Univcmitﬁs’ riwijaya
Tw (&SR ) AR

°197308311998022001

i + Universitas Sriwijaya



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Kharisma Ayu Putri

NIM :08041282126028

Prodi : Biologi

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA)

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya
ilmiah ini belum pemnah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk

memperoleh gelar kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun

perguruan tinggi lain.

Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis lain
baik yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip
nama sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi

tanggung jawab saya sebagai penulis.

Demikinlah surat peryataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Indralaya, Maret 2025
Penulis,

J«‘ L2
R
By

0
¥

6EAOBAMX222185716

Kharisma Ayu Putri
NIM.08041282126028

iv Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Scbagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Kharisma Ayu Putri
NIM : 08041282126028
Fakultas/Jurusan : MIPA/Biologi
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Sriwijaya “Hak bebas royaliti non-eksklusif (non-exclusively royality-

free right)” atas karya ilmiah saya yang berjudul:

“Profil Metabolit dan Kadar Antioksidan Daun Mangrove Avicennia marina
(Forssk.) Vierh. Asal Sungsang IV, Banyuasin, Sumatera Selatan”

Dengan hak bebas royaliti non-ekslusif ini Universitas Sriwijaya berhak
menyimpan, mengalih media/memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan
data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya selama
tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak
cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Indralaya, Maret 2025
Yang Menyatakan,

Do
Byy —
18y - M‘EVZ?W
i;‘g-{ TEMPEL
k@ommxzzmwm

Kharisma Ayu Putri
NIM. 08041282126028

\ Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya Ilmiah ini saya persembahkan untuk:

Allah SWT dan Para Rasul
Kedua Orang Tua
Adik dan seluruh keluarga besar

Sahabat, Orang terdekat, serta teman-teman seperjuanganku

Almamaterku

MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan

sesuai dengan kesanggupannya”

(Q.S Al-Bagarah, 2:286)

“Jangan pergi mengikuti kemana arah jalan akan berujung,

tentukan jalanmu sendiri, lalu tinggalkan jejaknya.”

vi

Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala nikmat dan anugerah
yang dilimpahkan, sehingga diselesaikan skripsi yang berjudul “Profil Metabolit
dan Kadar Antioksidan Daun Mangrove Avicennia marina (Forssk.) Vierh. Asal
Sungsang IV, Banyuasin, Sumatera Selatan” sebagai syarat untuk mencapai gelar
Sarjana Sains di Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya.

Terima kasih yang tercinta kepada kedua orang tua dan adik yang selalu
mendukung dan mendoakan penulis. Terima kasih juga kepada Drs. Juswardi, M.Si
yang selalu memberikan saran, dukungan, ilmu, semangat serta arahan dengan sabar
dan ikhlas sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.

Terima kasih juga disampaikan kepada yang terhormat:

1. Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.

2. Dr. Laila Hanum, M.Si selaku Ketua Jurusan Biologi serta Dr. Elisa
Nurnawati, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.

3. Drs. Endri Junaidi, M.Si selaku dosen Pembimbing Akademik yang telah
memberikan arahan dan bimbingan selama perkuliahan.

4. Dra. Harmida, M.Si dan Dra. Nina Tanzerina, M.Si selaku dosen Pembahas
Skripsi yang telah memberikan masukan serta saran kepada penulis.

5. Seluruh dosen dan staff Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.

6. Seluruh teman-teman Biologi Angkatan 2021 serta pihak lain yang tidak
dapat ditulis satu persatu atas segala bantuan dan dukungannya.

Semoga skripsi ini dapat berguna bagi berbagai pihak khususnya penulis.

Indralaya, Maret 2025

Penulis

vii Universitas Sriwijaya



METABOLITE PROFILE AND ANTIOXIDANT CONTENT
OF Avicennia marina (Forssk.) Vierh. MANGROVE LEAVES
FROM SUNGSANG 1V, BANYUASIN, SOUTH SUMATRA

Kharisma Ayu Putri
NIM 08041282126028

SUMMARY

Avicennia marina leaves have long been used as traditional medicine due to
the presence of secondary metabolite compounds that have biological activity,
including antioxidant activity. The mangrove forest area in Sungsang IV village is
still well maintained and is a place for mangrove restoration and nursery. This study
aims to determine the metabolite profile, compound abundance, antioxidant levels
and identification of metabolite compound groups in 4. marina leaves originating
from Sungsang IV, Banyuasin, South Sumatra.

The method involved taking mature leaves in sequence 3-5 from the shoots
through accidental. Metabolite profile analysis was conducted using a metabolomics
approach with GC-MS and antioxidant levels were determined using the DPPH
method with quercetin and ascorbic acid as standard antioxidants. The GC-MS
analysis data were utilized to trace the compound class and biosynthesis pathway
from the total compound abundance to identify compounds with potential
bioactivity using the PubChem, ChEBI and PlantCyc websites.

Based on the GC-MS chromatogram, the results of the metabolite profile of
the 96% methanol extract of A. marina leaves showed a total abundance of 99.07%.
A total of 22 compounds were detected, with 4 dominant compounds identified. The
dominant compounds were 2-Propanol, 1,1-oxybis (26.8%) which has
antimicrobial bioactivity, 4-Methyl-2,4-bis(p-hydroxyphenyl)pent-1-ene, 2TMS
derivative (18.17%) with antioxidant, antibacterial, antimalarial and anticancer
activity, and compounds /-Propanol, 2,2"-oxybis (15.6%) and I-Propanol, 2-(2-
hydroxypropoxy)-. (15.6%) which have bioactivity as antimicrobials. The
antioxidant content of 4. marina leaves was 39.16 = 10.05 ppm using ascorbic acid
and 64.21 + 17.32 ppm using quercetin. The group of compounds present in
A.marina leaves exhibited bioactivity as antioxidants, antimicrobials, antitumors,
anticancer, anti-inflammatory, antifungal, antiasthma, antiandrogenic, antifungal,
anticancer, and antimalarial agents, which have the potential to be developed as
herbal medicines and fishery preservatives.

Keywords: GC-MS, Metabolite Profile, Antioxidant, Avicennia marina (Forssk.)
Vierh.
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PROFIL METABOLIT DAN KADAR ANTIOKSIDAN DAUN
MANGROVE Avicennia marina (Forssk.) Vierh. ASAL
SUNGSANG IV, BANYUASIN, SUMATERA SELATAN

Kharisma Ayu Putri
NIM 08041282126028

RINGKASAN

Daun Avicennia marina telah lama digunakan sebagai obat tradisional
dengan adanya senyawa metabolit sekunder yang mempunyai aktivitas biologis,
diantaranya aktivitas antioksidan. Kawasan hutan mangrove yang ada di desa
Sungsang IV masih terjaga dengan baik dan merupakan tempat restorasi serta
pembibitan mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil metabolit,
kelimpahan senyawa, kadar antioksidan serta identifikasi golongan senyawa
metabolit pada daun 4. marina yang berasal dari Sungsang IV, Banyuasin, Sumatera
Selatan.

Metode pengambilan daun dewasa urutan 3-5 dari pucuk secara kebetulan.
Profil metabolit dengan analisis pendekatan metabolomik menggunakan GC-MS
serta kadar antioksidan metode DPPH dengan kuersetin dan asam askorbat sebagai
antioksidan standar. Data analisis GC-MS yang diperoleh dilakukan penelusuran
kelas senyawa dan jalur biosintesis dari total kelimpahan senyawa untuk
mengetahui senyawa-senyawa yang berpotensi memiliki bioaktivitas dengan
menggunakan website PubChem, ChEBI dan PlantCyc.

Berdasarkan kromatogram GC-MS diperoleh hasil profil metabolit ekstrak
metanol 96% daun A. marina dengan kelimpahan total 99,07%. Total senyawa yang
terdeteksi sebanyak 22 senyawa dengan 4 senyawa dominan. Seyawa — senyawa
yang dominan adalah 2-Propanol, 1,1'-oxybis (26,8%) yang memiliki bioaktivitas
antimikroba, 4-Methyl-2,4-bis(p-hydroxyphenyl)pent-1-ene, 2TMS derivative
(18,17%) memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antimalaria dan antikanker,
serta senyawa [-Propanol, 2,2"-oxybis (15,6%) dan I-Propanol, 2-(2-
hydroxypropoxy)-. (15,6%) yang memiliki bioaktivitas sebagai antimikroba. Kadar
antioksidan daun A. marina sebesar 39,16 + 10,05 ppm dengan menggunakan asam
askorbat dan 64,21 + 17,32 ppm kuersetin. Golongan senyawa yang terkandung
dalam daun A. marina memiliki bioaktivitas sebagai antioksidan, antimikroba,
antitumor, antikanker, antiinflamasi, antifungi, antiasma, antiandrogenik, antijamur,
antikanker, dan antimalaria yang berpotensi sebagai pengembangan obat-obatan
herbal dan pengawet hasil perikanan.

Kata Kunci: GC-MS, Profil Metabolit, Antioksidan, Avicennia marina (Forssk.)
Vierh.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Mangrove merupakan tumbuhan yang hidup di kawasan pesisir, muara
sungai dan estuaria yang beradaptasi terhadap kondisi salinitas yang tinggi. Salah
satu ekosistem mangrove yang ada di Sumatera Selatan terdapat di Sungsang IV,
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan dengan hutan mangrove yang terjaga
dengan baik (Afriyani et al., 2017). Kawasan ini juga diketahui memiliki peran
penting sebagai lokasi restorasi serta pembibitan mangrove. Salah satu mangrove
yang ditemukan dikawasan ini adalah Avicennia marina (Septinar et al., 2023).

Avicennia marina (Forssk.) Vierh. dimanfaatkan sebagai obat tradisional
sejak lama. Daun 4. marina dapat digunakan sebagai obat untuk mengatasi berbagai
penyakit kulit, cacar, bisul dan rematik (Johannes et al., 2017) dan juga dikenal
sebagai bahan untuk obat karena dari setiap bagian kulit, batang, daun, akar, serta
buahnya yang dapat mencegah terjadinya radikal bebas. Kandungan yang terdapat
pada daun A. marina memiliki aktivitas antioksidan yang berfungsi sebagai
pencegah radikal bebas serta dapat digunakan sebagai pengganti antioksidan
sintetik, antioksidan dari bahan alami diketahui jauh lebih aman dalam
penggunaannya (Wulandari ef al., 2024).

Aktivitas antioksidan berfungsi untuk melindungi tubuh dari kerusakan
yang disebabkan oleh radikal bebas. Antioksidan merupakan senyawa kimia yang
memiliki sifat mampu menyumbangkan satu atau lebih elektron kepada radikal
bebas sehingga dapat menghambat reaksi yang dihasilkan oleh radikal bebas (Fitri
dan Usman, 2021). Radikal bebas adalah molekul yang sangat reaktif dan dapat
merusak sel, protein, dan DNA, yang berpotensi menyebabkan berbagai penyakit
serta merupakan suatu molekul yang memiliki elektron tidak berpasangan yang
dapat menyerang molekul lain di sekitarnya untuk mengikat elektron dan mencapai

kestabilan (Angarani et al., 2023).

1 Universitas Sriwijaya



Daun A. marina mengandung senyawa bioaktif yang memiliki berbagai
aktivitas biologis, termasuk antijamur, antiulkus, antioksidan, antikanker, dan
antitumor (Mitra et al., 2023). Hasil dari beberapa penelitian mengungkapkan
bahwa ekstrak dari daun mangrove 4. marina efektif digunakan sebagai antibakteri
dan sebagai pengawet alami pada ikan segar karena mengandung beberapa senyawa
metabolit sekunder yang mampu mengendalikan perkembangan bakteri. Salah satu
senyawa tersebut merupakan golongan saponin yang dapat bekerja sebagai
antimikroba yang merusak membran sitoplasma (Afifah ef al., 2014).

Senyawa metabolit yang terdeteksi pada ekstrak daun mangrove 4. marina
diketahui masuk kedalam golongan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan
terpenoid. Senyawa-senyawa tersebut diketahui merupakan senyawa yang memiliki
sifat antioksidan yang dapat menghambat produksi terhadap radikal bebas serta
tergolong kedalam bahan aktif dalam pembuatan obat modern untuk kegiatan
budidaya ikan (Widiawati dan Eka, 2024).

Hasil penelitian dari Vasanthakumar et al. (2019) menyatakan bahwa pada
ekstrak daun A. marina menggunakan analisis GC-MS yang dikumpulkan dari
habitat alami bakau Muthupet di distrik Thiruvarur, Tamil Nadu, India terdapat 30
senyawa metabolit di dalamnya. Senyawa metabolit dominan yang ditemukan
diantaranya squalene; 2(R),3(S)-1,2,3,4- butanetetrol; n-hexadeccanoic acid,
hexadecanioc acid ethyl ester; 3,7,11,15-Tetramethyl-2-hexadecen-10l dan lain
sebagainya, sedangkan untuk penelitian yang dilakukan oleh Vijayaraj ef al. (2018),
diketahui bahwasanya terdapat 15 jenis senyawa metabolit yang terkandung pada
daun 4. marina yang diambil dari Muthupet, Delta Cauvery, Tammil Nadu, India
yang dominan diantaranya adalah Sgualene; Octadecanoicacid, 2-methyl-,

methylester; (E)-9-Octadecenoicacidethylester, Phytol dan n-Hexadecanoid acid.

1.2.  Rumusan Masalah

Avicennia marina memiliki potensi sebagai obat herbal tradisional dengan
aktivitas biologis didalamnya. Aktivitas biologis tersebut disebabkan adanya
kandungan senyawa metabolit sekunder diantaranya golongan alkaloid, flavonoid,
tanin, dsb. Upaya lebih lanjut untuk mengetahui senyawa-senyawa dan

kelimpahannya serta mengetahui kadar antioksidan dari daun mangrove 4. marina
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yang berasal dari Sungsang IV, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan,

sehingga diperlukan analisis profil metabolit dan kadar antioksidan daun A. marina.

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui profil metabolit, kelimpahan
senyawa metabolit, kadar antioksidan serta identifikasi golongan senyawa
metabolit pada daun mangrove Avicennia marina yang berasal dari Sungsang IV,

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk mendapatkan informasi tentang senyawa
metabolit yang berpotensi sebagai bahan pembuatan obat pada daun mangrove
Avicennia marina yang ada yang berasal dari Sungsang [V, Kabupaten Banyuasin,

Provinsi Sumatera Selatan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Avicennia marina (Forssk.) Vierh.

Avicennia marina (Forssk.) Vierh. merupakan salah satu tumbuhan yang
hidup dalam ekosistem mangrove dengan lingkungan bersalinitas dan tumbuh di
daerah pesisir pantai. 4. marina diketahui tersebar luas di daerah pesisir pantai
Indonesia atau lebih dikenal dengan bahasa lokal sebagai pohon “api-api”. Pohon
api-api diketahui memiliki tiga golongan spesies berdasarkan pada habitat dan
kondisi iklim yang berbeda, antara lain A. eucalyptifolia yang biasa ditemukan di
daerah beriklim tropis basah, 4. marina yang biasa ditemukan pada daerah beriklim
tropis kering dan A. australasica yang biasa ditemukan di daerah beriklim sedang

dengan curah hujan menengah (Li et al., 2016)

Gambar 2.1. Morfologi Avicennia marina (Forssk.) Vierh. (a) Pohon, (b)
Akar, (c) Batang, (d) Daun dan (e) Bunga.
(Sumber: Duke, 2006).

4 Universitas Sriwijaya



Avicennia marina merupakan spesies unik dengan beberapa ciri khas, antara
lain memiliki pohon yang dapat tumbuh 12-20 m, akar tunggang dengan struktur
perakaran napas yang tumbuh secara vertikal dari akar horizontal, yang dapat
memungkinkan pohon ini bertahan hidup di daerah berlumpur dan tepi sungai.
Daunnya berbentuk elips dengan panjang 7 cm dan lebar 3-4 cm, memiliki warna
hijau mengkilat pada permukaan atas dan hijau abu-abu pada permukaan bawah.
Buahnya berbentuk bulat dengan panjang sekitar 1 cm dan ujung tumpul dan bunga
majemuk yang terdiri dari 8-14 bunga setiap tangkai. 4. marina merupakan
tumbuhan yang tumbuh di daerah berlumpur dan diketahui memiliki sifat toleran
terhadap kadar salinitas yang tinggi serta memiliki kemampuan yang bertoleransi
pada keadaan pasang-surut (Halidah, 2018).

Menurut Duke (2006), taksonomi A. marina diklasifikasikan sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Lamiales

Famili : Acanthaceae

Genus : Avicennia

Spesies : Avicennia marina (Forssk.) Vierh.

Tumbuhan A. marina telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat yang
tinggal didaerah pesisir sebagai obat herbal. Penggunaan obat herbal diketahui
memiliki keunggulan yang baik dikarenakan menggunakan bahan dasar alami tanpa
campuran bahan kimia berbahaya tambahan serta mudah ditemui dan diolah. Daun
A. marina diketahui dapat digunakan untuk menyembuhkan penyakit asma dan
diare dengan cara merebus daunnya lalu disaring kemudian air rebusannya
diminum (Rosyida et al., 2023). Ekstrak daun A4. marina juga diketahui
mengandung senyawa bioformalin yang dapat digunakan sebagai pengawet pada

ikan karna dapat mencegah terjadinya pembusukan (Lukviani dan Usman, 2019).

Universitas Sriwijaya



2.2.  Profil Metabolit

Profil metabolit adalah suatu metode yang digunakan dalam identifikasi dan
penentuan kuantitatif dari berbagai macam metabolit, yang berkaitan dengan
metabolit spesifik, serta merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi
serta mengukur berbagai jenis metabolit yang ada pada tumbuhan. Telah diketahui
bahwasanya tumbuhan dapat menghasilkan metabolit yang memiliki beragam
fungsi tertentu. Profil metabolit dapat digunakan untuk memberikan gambaran
komparatif fungsi gen. Profil metabolit memiliki potensi yang lebih dalam tentang
proses regulasi yang kompleks, namun juga berpotensi untuk menentukan fenotipe
secara langsung (Hanwar et al., 2015).

Tanaman diketahui memiliki dua golongan metabolit, yaitu metabolit
primer dan metabolit sekunder. Metabolit primer merupakan senyawa yang
dihasilkan pada tanaman untuk pertumbuhannya sedangkan metabolit sekunder
merupakan senyawa yang dihasilkan tanaman yang memiliki fungsi untuk
pertahanan tanaman dikarenakan metabolit sekunder ini diketahui dapat menjadi
racun bagi hewan (Kusbiantoro dan Purwaningrum, 2018).

Metabolit sekunder pada tumbuhan dalam hal fungsi umumnya bersifat
secara spesifik dan tidak berpengaruh pada tumbuhan serta tidak akan
menyebabkan kematian pada tanaman apabila tidak diproduksi dalam jangka waktu
yang pendek. Metabolit sekunder pada tumbuhan memiliki beberapa fungsi
diantaranya sebagai pertahanan diri dari virus, bakteri, dan fungi atau tumbuhan
pesaing, sebagai atraktan bagi hewan penyerbuk dan hewan penyebar benih, juga
berfungsi sebagai perlindungan terhadap radiasi sinar UV dan penyimpanan
nitrogen (Anggraito et al., 2018).

Metabolisme sekunder menghasilkan senyawa yang spesifik (sekitar
200.000 senyawa) yang tidak berfungsi dalam pertumbuhan. Metabolit sekunder
pada tumbuhan juga dimanfaatkan sebagai senyawa yang berperan didalam bidang
obat-obatan, diantaranya golongan senyawa-senyawa tersebut adalah flavonoid,

alkaloid, triterpenoid, tanin, saponin, dan steroid (Ergina et al., 2014).
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2.3. Senyawa Metabolit Pada Avicennia marina

Avicennia marina mempunyai kandungan metabolit sekunder meliputi
alkaloid, triterpenoid, dan flavonoid (Hasibuan dan Sumartini 2020).

2.3.1. Alkaloid

Alkaloid merupakan senyawa kimia alami yang biasa ditemukan pada
tumbuhan serta dapat ditemukan pada semua bagian pada tumbuhan termasuk
bunga, buah, biji, daun, akar dan batang. Alkaloid berperan sebagai perusak
membran sel dengan berikatan erat dengan ergosterol sehingga membentuk pori-
pori yang dapat menyebabkan kebocoran dari membran sel. Alkaloid juga diketahui
memiliki efek antibakteri dengan menghambat esterase, DNA, RNA polimerase,
respirasi sel, dan berperan dalam interkalasi DNA (Maisarah dan Chatri, 2023).

Senyawa alkaloid dapat dijadikan sebagai bahan baku pembuatan obat
dikarenakan memiliki bioaktivitas sebagai antidiare, antidiabetes, antimikroba dan
antimalaria. Senyawa yang termasuk ke dalam golongan alkaloid yaitu 2-
Propenamide, N- (I-cyclohexylethyl)- ditemukan pada buah A. marina yang
diambil dari Desa Saliki, Kalimantan Timur (Fernandes dan Noor’an, 2019).

2.3.2. Triterpenoid

Senyawa metabolit sekunder turunan terpenoid adalah triterpenoid.
Kerangka karbonnya berasal dari enam satuan isoprena (2-metilbuta-1,3-diene),
yaitu hidrokarbon C5, dan berasal dari skualena, hidrokarbon asiklik C30. Senyawa
ini sering memiliki gugus alkohol, aldehida, atau asam karboksilat. Aktivitas
farmakologi utama senyawa golongan triterpenoid termasuk antiviral, antibakteri,
antiinflamasi, penghentian sintesis kolesterol, dan antikanker. Senyawa triterpenoid
pada tumbuhan memiliki peran sebagai perlindungan dari serangga dan serangan
mikroba (Alhaddad et al., 2019).

Senyawa yang termasuk ke dalam golongan alkaloid yaitu triterpenoid B-
amyrin, lupeol, dan a-amyrin yang ditemukan pada daun, batang dan akar 4. A/ba
yang diambil di Desa Pulau Kampai, Sumatera Utara. Senyawa- senyawa ini
diketahui memiliki antivitas sebagai antioksidan yang dapat digunakan dalam

pembuatan obat-obatan (Hamka et al., 2012).
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2.3.3. Flavonoid

Flavonoid diketahui memiliki sifat anti-inflamasi, yang dapat membantu
mengurangi peradangan dan nyeri. Flavonoid juga diketahui dapat berfungsi
sebagai antti-inflamasi yang dapat mengurangi peradangan di dalam tubuh serta
diketahui memiliki berbagai macam sifat biokimia, antioksidan, dan antikanker
yang berhubungan dengan berbagai penyakit seperti penyakit alzheimer, kanker,
dan aterosklerosis (Khoirunnisa dan Sumiwi, 2019).

Senyawa flavonoid memiliki fungsi yang penting bagi manusia,
dikarenakan memiliki bioaktivitas antioksidan, yang dapat melindungi tubuh dari
serangan radikal bebas. Senyawa yang termasuk kedalam golongan flavonoid
adalah senyawa 3-O-pentosides yang ditemukan pada daun Juniperus phoenice

(Keskes et al., 2017).

2.4. GC-MS (Gass Cromatography-Mass Spectrometry)

GC-MS (Gass Cromatography-Mass Spectrometry) adalah cara yang dapat
digunakan dalam pemisahan senyawa organik atau menganalisis senyawa yang
berbeda dalam analisis sampel dengan menggabungkan fitur kromatografi
gas dan spektrometri massa. Gas kromatografi digunakan untuk mengidentifikasi
suatu senyawa pada sampel yang terdapat pada campuran gas serta menentukan
konsentrasi suatu senyawa dalam fase gas, sedangkan spektroskopi massa
digunakan untuk mendapatkan berat molekul dengan cara mencari perbandingan
massa terhadap muatan dari ion. Hasil analisis GC-MS dapat memberi informasi
terkait komponen senyawa yang bersifat volatile, non-ionik dan stabil termalnya
selain itu juga berat molekul yang relatif rendah (Indriani et al., 2023).

GC-MS menggunakan suatu penggabungan antara dua metode yang
memiliki keunggulan utama yang telah terbukti menjadi alat identifikasi yang
akurat, memungkinkan untuk pemisahan komponen-komponen secara efektif,
memiliki sensitifitas dan deteksi yang tinggi, serta memiliki sifat yang fleksibilitas.
Kromatografi dapat berfungsi sebagai cara untuk mengetahui senyawa senyawa
yang terdapat pada tumbuhan mulai dari konsentrasi terendah sehingga metabolit
sekunder teridentifikasi dengan hasil disajikan berupa kromatogram dan spektrum

massa (Hotmian et al., 2021).
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Metode LC-MS diketahui lebih unggul dalam menganalisis senyawa non-
volatil dan dapat menganalisis berbagai jenis molekul tanpa proses derivatisasi,
sedangkan GC-MS memiliki keunggulan dalam menganalisis senyawa volatil
dengan tingkat sensitivitas dan akurasi yang tinggi sehingga dapat digunakan untuk
mendeteksi dan mengidentifikasi senyawa-senyawa yang mudah menguap dengan
akurat. Metode GC-MS memiliki beberapa keunggulan, antara lain waktu
identifikasi yang cepat, sensitivitas yang cukup tinggi, pemisahan yang baik, dan
alat yang dapat digunakan dalam waktu lama (Fitri ef al., 2024).

Hasil analisis GC-MS ekstrak ethanol daun 4. marina mengandung 22
senyawa teridentifikasi yang termasuk kedalam golongan alkohol, asam lemak dan
turunannya, serta komponen utama yang ditemukan adalah 2H-Pyran-3-
ol tetrahydro-2,2,6-trimethyl-6-(4-methyl-3-cyclohexen-1-yl), b-Sitosterol, 1,2-
Benzenedicarboxylic acid, dan Bergamotol (Ibrahim et al., 2022).

2.5. Antioksidan

Antioksidan merupakan senyawa yang memiliki peran penting dalam
melindungi tubuh dari dampak negatif oksidan. Cara kerja antioksidan adalah
dengan mendonorkan satu atau lebih elektronnya kepada senyawa oksidan,
sehingga aktivitas senyawa oksidan tersebut terhambat dan tidak dapat
menyebabkan kerusakan pada sel tubuh, sehingga antioksidan dapat melindungi
tubuh dari serangan radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan pada sel
tubuh dan memicu berbagai penyakit degeneratif. Antioksidan diketahui memiliki
fungsi yang sangat baik terhadap perlindungan tubuh, dan dapat mempertahankan
keseimbangan antioksidan dalam tubuh (Sayuti dan Yenrina, 2015).

Antioksidan termasuk suatu yang memiliki peran penting dalam melindungi
sel tubuh dari kerusakan yang disebabkan oleh molekul yang tidak stabil, yang lebih
dikenal sebagai radikal bebas. Radikal bebas ini merupakan senyawa yang sangat
reaktif dan dapat menyebabkan kerusakan pada berbagai komponen tubuh,
termasuk membran sel, protein, dan asam nukleat, sehingga berpotensi memicu
sejumlah masalah kesehatan yang serius, seperti penuaan dini, penyakit degeneratif,

dan kanker (Fadlilah dan Lestari, 2023).
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Antioksidan dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu antioksidan sintetik
dan alami. Antioksidan sintetik, seperti BHA dan BHT, memiliki efek samping yang
berbahaya, yaitu dapat mengakibatkan kerusakan hati. Di sisi lain, antioksidan
alami, seperti flavonoid, vitamin C, beta karoten, dan vitamin E, terbukti lebih
efektif dan relatif aman untuk digunakan (Lung dan Destiani, 2017).

2.5.1. Penentuan Antioksidan dengan Metode DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl)

Uji DPPH diketahui merupakan metode yang populer digunakan untuk
mendeteksi kadar antioksidan. DPPH adalah senyawa radikal bebas dengan struktur
kimia dimana gugus nitro (NO2) terikat pada cincin benzene. Metode DPPH (2, 2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl) merupakan metode yang dapat digunakan untuk
mengukur aktivitas antioksidan berdasarkan kemampuannya dalam menangkal
radikal bebas dan didasarkan pada reduksi dari larutan metanol DPPH yang
berwarna dengan menghambat radikal bebas. Pengujian antioksidan dengan metode
DPPH memiliki keunggulan yaitu metode ini mudah digunakan karena senyawa
radikal yang digunakan lebih stabil (Laksono ef al., 2023)

DPPH diketahui bertindak sebagai radikal bebas yang dapat berubah
menjadi bentuk tidak berwarna ketika bereaksi dengan antioksidan, hal ini dapat
terjadi dikarenakan antioksidan dapat menghilangkan satu atau lebih elektron dari
DPPH sehingga dapat mengubah struktur pada radikal. DPPH radikal bebas
diketahui banyak digunakan sebagai metode untuk mengevaluasi kemampuan
senyawa-senyawa yang berperan aktif sebagai pemulung radikal bebas dan
pemasok hidrogen. DPPH diketahui memiliki keuntungan antara lain metode ini
tergolong cepat untuk dilakukan, sederhana, dan murah dalam menguji kemampuan
antioksidan (Baliyan ef al., 2022).

Dalam pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH,
senyawa pembanding yang sering digunakan adalah Vitamin A, Vitamin C, dan
Vitamin E. Hal ini disebabkan karena senyawa antioksidan alami relatif lebih aman
dan tidak beracun dibandingkan dengan senyawa sintetik. Di antara ketiga vitamin
tersebut, Vitamin C lebih sering digunakan sebagai pembanding karena beberapa

alasan, antara lain Vitamin C relatif lebih terjangkau dibandingkan dengan Vitamin
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A dan Vitamin E serta ketersediaan Vitamin C juga lebih luas, sehingga
memudahkan peneliti untuk memperolehnya (Lung dan Destiani, 2017).
2.5.2. Standar Antioksidan Asam Askorbat dan Kuersetin

Asam askorbat merupakan nutrisi yang dibutuhkan bagi manusia dan hewan
dikarenakan sifatnya yang dapat digunakan sebagai vitamin C dan terbentuk secara
alami didalam tubuh apabila terjadi pertemuan didalam sel dan mengalami
perubahan bentuk karena adanya pengaruh pH (Anggraini dan Desmaniar, 2020).
Asam askorbat dapat menetralkan radikal bebas dengan cara mengubah DPPH
menjadi bentuk yang tidak berbahaya dan merupakan lakton (ester-dalam asam
hidroksikarbosilat) dengan ciri-ciri memiliki gugus enadiol yang berfungsi sebagai
pereduksi kuat (Rahayu et al., 2021).

Kuersetin termasuk kedalam golongan senyawa flavonol dan merupakan
salah satu zat aktif yang memiliki aktivitas biologis yang kuat. Kuersetin diketahui
memiliki aktivitas antioksidan tinggi yang memiliki sifat dapat melindungi tubuh
dari berbagai jenis penyakit degeneratif dengan cara mencegah terjadinya proses
peroksidasi lemak. Dalam pengujian DPPH, kuersetin berfungsi untuk mengurangi
radikal bebas DPPH, yang ditandai perubahan warna dari ungu menjadi kuning.
Kuersetin dapat mencegah proses oksidasi dari Low Density Lipoproteins (LDL)

dengan cara menangkap radikal bebas (Rustanti dan Lathifah, 2018).
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan September hingga bulan Desember 2024.
Sampel daun Avicennia marina diambil dari Desa Sungsang IV, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan, dengan titik koordinat yaitu -2,308641 104,915555
(Gambar 3.1). Penelitian dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan Perkembangan,
Laboratorium Genetika dan Bioteknologi Jurusan Biologi, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya serta Laboratorium Penelitian

dan Pengujian Terpadu, Universitas Padjadjaran.

=
{
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Sungsang

Gambar 3.1 Peta lokasi pengambilan sampel daun Avicennia marina di Desa
Sungsang 1V, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu blender, timbangan analitik,
batang pengaduk, corong pemisah, botol vial, kuvet, labu evaporator, labu
penampung, gelas, kolom, erlenmeyer, GC-MS Kolom HP-5MS UI, mikropipet,
gelas ukur, spektrofotometer UV-Vis, sentrifuse, rotary evaporator, dan inkubator.
Sedangkan bahan yang dibutuhkan pada penelitian ini berupa daun A. marina,

methanol 96%, Kit DPPH, kuersetin dan asam askorbat (vitamin C).
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3.3. CaraKerja
3.3.1. Preparasi Sampel

Sampel daun 4. marina diambil bagian daun yang dewasa seberat 2 kg,
kriteria daun yang diambil yaitu daun dewasa urutan 3-5 dari pucuk, berwarna hijau
tua dan sehat. Setelah daun diambil, daun dibersihkan dari kotoran dan dikeringkan
di bawah panas matahari tidak langsung (di dalam rumah kaca selama 3 hari), dan
dikeringkan kembali di dalam oven selama 24 jam dengan suhu 50°C. Selanjutnya
daun dihaluskan dengan blender, hingga didapat simplisia halus.
3.3.2. Ekstraksi Daun Avicennia marina

Serbuk simplisia seberat 200 gram dimaserasi dengan methanol 96%,
selama 3x24 jam dan dilakukan pengadukan secara berkala 1 x 1 hari. Setelah
maserasi, dilakukan penyaringan dan diuapkan menggunakan evaporator pada suhu
80°C untuk mendapatkan ekstrak kental sampel daun.
3.3.3. Penentuan Senyawa Metabolit

Analisis GC-MS dilakukan untuk mengetahui senyawa-senyawa metabolit.
Dimulai dari diambil ekstrak metanol 96% daun 4. marina sebanyak 0,1 pl dan
ditambahkan 2 ml MeoH, dan 2 ml chloroform, lalu itu disonikasi selama 10 menit.
Setelah sonic, kemudian disentrifuge selama 5 menit dengan kecepatan 10.000 rpm
dan supernathan diambil lalu diinjekkan ke GCMS. Sampel yang telah diinjeksikan
sebanyak 1 pl ke dalam GC-MS selanjutnya dianalisis pada suhu 40°C hingga 70°C
selama 60 menit.
3.3.4. Penentuan Kadar Antioksidan

Penentuan kadar antioksidan menggunakan metode DPPH (2,2-difenil I-
pikrihidrizil) diambil 0,5 ml ekstrak sampel daun A. marina selanjutnya dicampur
dengan 2 ml larutan methanol DPPH 0,1 mM dan diinkubasi selama 30 menit pada
suhu 25°C dan diukur kerapatan optik (Ad) pada panjang gelombang 517 nm
dengan spektrofotometer UV Vis. Methanol 96% digunakan sebagai blanko.
Percobaan dilakukan dalam tiga ulangan dengan menggunakan standar asam
askorbat (vitamin C) dan kuersetin. Kemudian, dilanjutkan dengan pembuatan
larutan asam askorbat (vitamin C) dan kuersetin sebagai antioksidan standar. Data

absorbansi yang diperoleh dari masing-masing konsentrasi ekstrak dihitung nilai
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kadar antioksidan. Data kadar antioksidan dihitung dengan menggunakan rumus

menurut AO (2019):

0D sampel

X antioksidan standar
OD standar

Kadar Antioksidan (ppm) =

3.3.5. Analisis Data

Data hasil GCMS dibuat dalam bentuk kromatogram berisi grafik yang
dilengkapi daftar komponen kimia terdeteksi, struktur kimia, retensi waktu, dan
luas area. Lalu, senyawa akan diidentifikasi dan dilakukan penelusuran jalur
biosintesis pada senyawa dominan menggunakan website PubChem, ChEBI, dan
PlanCyc disajikan dalam tabel. Data kadar antioksidan dianalisis dengan data

pemusatan rata-rata dan standar deviasi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian mengenai profil metabolit dan kadar antioksidan

ekstrak metanol daun Avicennia marina didapatkan hasil sebagai berikut:

4.1.  Profil Metabolit Daun Avicennia marina

Kromatrogram pada GC-MS (Gas Chromatography dan Mass
Spectrometry) pada daun Avicennia marina menunjukkan kelimpahan senyawa
metabolit. Senyawa-senyawa yang telah terdeteksi identifikasi menggunakan
website resmi PubChem dan ChEBI dan dilakukan pengelompokkan berdasarkan
kelasnya dan diketahui berasal dari 13 golongan senyawa. Kromatogram yang
diperoleh dari hasil analisis GC-MS sampel daun A. marina dapat dilihat pada
Gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Hasil Kromatogram GC-MS dari ekstrak metanol daun Avicennia marina.

Kelimpahan senyawa metabolit pada ekstrak metanol daun A. marina
disajikan dalam bentuk kromatogram yang menunjukkan komponen senyawa
dengan ditandai adanya 22 puncak senyawa teridentifikasi. Setiap puncak

kelimpahan tersebut memiliki luas area dan waktu retensi masing-masing
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sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.1. Menurut Isa (2014), waktu retensi
merupakan lamanya waktu yang diperlukan bagi senyawa bergerak melalui kolom
untuk sampai menuju detektor.

Terdapat 4 puncak senyawa dominan berdasarkan luas area pada ektrak
metanol daun A. marina yaitu senyawa 2-Propanol, 1,1-oxybis; 4-Methyl-2,4-
bis(p-hydroxyphenyl)pent-1-ene, 2TMS derivative,; I-Propanol, 2,2"-oxybis; dan I-
Propanol, 2-(2-hydroxypropoxy)- yang ditandai dengan lingkaran pada puncaknya.
Tinggi puncak yang dihasilkan pada kromatogram, disebabkan karena besarnya
luas area senyawa tersebut menurut Harianigsih et al, (2017), semakin tinggi
persentase komponen pada suatu sampel, akan semakin tinggi juga puncak yang
akan dihasilkan, dan begitu pula sebaliknya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa senyawa dominan yang terdeteksi
termasuk dalam kelas senyawa eter, yang memiliki bioaktivitas sebagai
antimikroba. Senyawa yang dimaksud adalah 2-Propanol, 1,1'-oxybis, yang telah
terbukti memiliki sifat antimikroba yang efektif. Senyawa ini juga telah ditemukan
pada beberapa spesies tanaman lainnya, seperti daun Ehretia Microphylla yang
telah dianalisis menggunakan metode GC-MS oleh Sain dan Manjul (2023). Selain
itu, senyawa ini juga telah ditemukan pada kayu pohon Gaharu (Gyrinops
versteegii) dengan menggunakan metode GC-MS oleh Adnyana et al. (2022).

Senyawa  lainnya yang  terdeteksi  yaitu  4-Methyl-2,4-bis(p-
hydroxyphenyl)pent-1-ene, 2TMS(Tetrametylsilene) derivative yang merupakan
golongan senyawa fenolik. Senyawa fenolik menurut Lai dan Lim (2011), adalah
senyawa yang diproduksi oleh tanaman sebagai respons terhadap tekanan
lingkungan. Senyawa ini bertindak sebagai pelindung terhadap sinar UV-B dan
kematian sel.

Hasil profil metabolit daun A. marina didapatkan golongan senyawa eter,
fenolik, terpenoid (triterpenoid dan seskuiterpenoid), asam lemak jenuh, asam
lemak palmitat, asam propanoat, nitroalkana, alkohol, asam amino, amina, amida,
aldehida, dan organosilika serta senyawa dominan terdapat pada kelas eter yaitu

dengan kelimpahan sebesar 61,48% disajikan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Profil metabolit dan kelimpahan senyawa metabolit daun Avicennia

marina berdasarkan waktu retensi dan kelimpahan area

Nama Senyawa Rumus Molekul Waktu Kelimpahan
Retensi Area (%)
(Menit)

2-Propanol, 1,1'-oxybis CcH1403 10,43 26,8
1-Propanol, 2-(2-hydroxypropoxy)- CeH1403 11,06 15,6
1-Propanol, 2,2"-oxybis C¢H1403 11,31 15,4
1-Propanol, 3,3"-oxybis CcH1403 12,25 2,74
Benzaldehyde, 2-methyl CgHsO 17,63 0,45
4-Acetoxy-3-methoxystyrene Ci11H1203 20,32 0,69
sec-Butylamine CsHiN 25,36 0,66
1,2,4-Triazolidine-3,5-dione, C,H4N4O; 27,04 0,44
4-amino
Silane, ethyltrimethyl CsH4Si 33,05 2,28
1,3-Dioxolane, 2-methyl C4Hs0O» 34,50 0,27
n-Hexadecanoic acid C16H3202 38,84 1,89
Propanamide C;H/NO 40,34 0,27
2-Propenamide Cs;HsNO 42,27 0,52
1-Hexyl-2-nitrocyclohexane Ci12H23NO; 42,92 0,7
4-Octanol CsHis0 43,06 0,67
n-Decanoic acid C1oH200, 43,49 0,85
I-Proline, n-heptafluorobutyryl-, Ci13H16F7NO3 53,05 0,83
ester
Supraene CsoHso 56,15 1,07
2,4,4-Trimethyl-3-hydroxymethyl-5a-(3- CisH260 56,29 0,92
methyl-but-2-enyl)-cyclohexene
.beta.-Amyrin Cs0Hs00 56,55 3,61
Lupeol C30Hs00 57,29 424
4-Methyl-2,4-bis(p-hydroxyphenyl)pent-1-  C24H360,Si, 59,17 18,17
ene, 2TMS derivative

Jumlah 22 senyawa dengan total kelimpahan senyawa 99,07

Berdasarkan Tabel 4.1, didapatkan total kelimpahan senyawa pada ekstrak

metanol daun A. marina yaitu sebanyak 99,07% dan jumlah seluruh senyawa yang

teridentifikasi sebanyak 22 senyawa, Diketahui 4 senyawa memiliki persen relatif

area besar yang ditentukan berdasarkan persen total area yang dimiliki yaitu

berkisar 15-26 persen.
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Berdasarkan tabel 4.1. hasil analisis GC-MS didapatkan persamaan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Vijayaraj et al. (2018) dan penelitian yang
dilakukan oleh Vasanthakumar et al. (2019), yaitu terdapat senyawa n-
hexadecanoid acid yang termasuk kelas asam lemak palmitat serta senyawa
Supraene atau lebih dikenal dengan nama Squalene yang termasuk golongan
senyawa triterpenoid. Menurut Saputra et al. (2014), squalene diketahui dapat
menjadi bahan baku untuk pembuatan kosmetik dan pelembap, serta dapat
dikonsumsi dalam bentuk pil sebagai suplemen yang mampu mengobati berbagai
macam penyakit.

Pada daun A. marina ditemukan 4 senyawa dominan berupa senyawa 2-
Propanol,  1,1"-oxybis;  4-Methyl-2,4-bis(p-hydroxyphenyl)pent-1-ene, 2TMS
derivative; I-Propanol, 2,2'-oxybis; dan I-Propanol, 2-(2-hydroxypropoxy)-. yang
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Vasanthakumar et al. (2019), yaitu
senyawa dominan yang ditemukan diantaranya squalene; 2(R),3(S)-1,2,3,4-
butanetetrol; n-hexadeccanoic acid, dan hexadecanioc acid ethyl ester. Adapun
pada penelitian yang dilakukan oleh Vijayaraj ef al. (2018), senyawa dominan yang
ditemukan adalah Squalene; Octadecanoicacid, 2-methyl-, methylester; (E)-9-
Octadecenoicacidethylester, Phytol dan n-Hexadecanoid acid.

Hasil penelitian didapatkan senyawa golongan eter, fenolik, terpenoid
(triterpenoid dan seskuiterpenoid), asam lemak jenuh, asam lemak palmitat, asam
propanoat, nitroalkana, alkohol, asam amino, amina, amida, aldehida, dan
organosilika, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rozirwan et al. (2022),
pada daun A. marina yang diambil dari muara Banyuasin, Tanjung api api dengan
menggunakan metode GC-MS serta etil asetat dan metanol sebagai pelarut
didapatkan hasil berupa senyawa asam lemak, fenol, terpenoid, alkaloid, alkohol,
hidrokarbon, kelompok kecil kanabinoid dan amina. Perbedaan hasil ini mungkin
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain faktor lingkungan dan jenis pelarut
yang digunakan berbeda.

Perbedaan hasil senyawa metabolit pada penelitian sebelumnya disebabkan
karena beberapa faktor, antara lain faktor lingkungan. Menurut Li et al. (2020),

produksi senyawa metabolit pada tanaman dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
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seperti suhu, intensitas cahaya, kadar garam, jenis tanah, dan konsentrasi ion logam.
Salah satu faktor yang signifikan adalah kadar garam tanah yang tinggi, yang dapat
menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi, stres osmotik, dan penurunan aktivitas
fotosintesis, pertumbuhan, dan penyerapan nutrisi pada tumbuhan.
4.2. ldentifikasi dan Bioaktivitas Senyawa Metabolit Ekstrak Metanol
Daun Avicennia marina
Daun Avicennia marina memiliki 22 senyawa metabolit yang terdeteksi dari
ekstrak metanol dengan GC-MS. Senyawa-senyawa tersebut dilakukan identifikasi
untuk mengetahui kelas dan bioaktivitasnya seperti disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Identifikasi dan bioaktivitas senyawa metabolit ekstrak metanol daun
Avicennia marina

Nama Senyawa Kelas Area Bioaktivitas Referensi
Relatif
(%)

2-Propanol, 1,1'- Eter 26,8 Antimikroba Setyati et al.,
oxybis (2024)
1-Propanol, 2-(2- Eter 15,6 Antimikroba Setyati et al.,
hydroxypropoxy)- (2024)
1-Propanol, 2,2'- Eter 15,4 Antimikroba Setyati et al.,
oxybis (2024)
1-Propanol, 3,3'- Eter 2,74 Antimikroba Setyati et al.,
oxybis (2024)
Benzaldehyde, 2- Aldehida 0,45 Antimikroba Lyzu et al.,
methyl (2022)
4-Acetoxy-3- Fenolik 0,69 Antimikroba Alagbe
methoxystyrene (2023)
sec-Butylamine Amina 0,66 Antibakteri Thenetu et al.,

(2024)
1,2,4-Triazolidine- Amina 0,44 - n/a
3,5-dione, 4-amino
Silane, ethyltrimethyl  Organosilika 2,28 Antibakteri Radhi dan

Khashan

(2022)
1,3-Dioxolane, 2- Eter 0,27 Antibakteri, Kiigiik et al.,
methyl Antifungi (2011)
n-Hexadecanoic acid ~ Asam Lemak 1,89 Antioksidan, Parthipan et

Palmitat

Antiandrogenik

al., (2015)

Universitas Sriwijaya



20

Lanjutan tabel 4.2
Nama Senyawa Kelas Area Bioaktivitas Referensi
Relatif
(%)
Propanamide Asam 0,27 Antimikroba Olgen et al.
propanoate (2008)
2-Propenamide Amida 0,52 Antiasma Elshiekh dan
Mona (2015)
1-Hexyl-2- Niroalkana 0,7 Antiinflamasi Alagbe
nitrocyclohexane antioksidan (2023)
4-Octanol Alkohol 0,67 - n/a
n-Decanoic acid Asam lemak 0,85 Antijamur Asrianto et
jenuh al., (2022)
[-Proline, n- Asam amino 0,83 - n/a
heptafluorobutyryl-,
isobutyl ester
Supraene Triterpenoid 1,07 Antioksidan Iyappan et
(Squalene) al., (2014)
2,4,4-Trimethyl-3- Seskuiterpenoid 0,92 Antibakteri Sharma et al.,
hydroxymethyl-5a-(3- (2018)
methyl-but-2-enyl)-
cyclohexene
.beta.-Amyrin Triterpenoid 3,61 Antiinflamasi Ababutain,
(2019)
Lupeol Triterpenoid 4,24 Antitumor, Gopu et al.,
Antioksidan, (2021)
Antikanker,
Antiinflamasi
4-Methyl-2,4-bis(p- Fenolik 18,17 Antibakteri, Wiraswati et
hydroxyphenyl)pent- Antioksidan, al. (2019)
1-ene, 2TMS Antimalaria,
derivative Antikanker.

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwasanya terdapat 22 senyawa yang
memiliki bioaktivitas yang berbeda. Daun A. marina memiliki 4 senyawa dominan
yaitu senyawa 2-Propanol, 1,1"-oxybis memiliki bioaktivitas antimikroba. 4-
Methyl-2,4-bis(p-hydroxyphenyl)pent-1-ene, 2TMS  derivative  memiliki
bioaktivitas sebagai antibakteri, antioksidan, antimalaria serta antikanker. Senyawa
1 Propanol, 2,2"-oxybis yang menurut Farahat et al. (2024), berpotensi sebagai
insektisida dan dianggap memiliki aktivitas antimikroba. Senyawa /-Propanol, 2-

(2-hydroxypropoxy)- diketahui memiliki bioakivitas antimikroba. Bioaktivitas yang
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terdapat pada daun 4. marina ini disebabkan karena adanya senyawa metabolit
sekunder yang merupakan senyawa dengan fungsi sebagai perlindungan dan
pertahanan pada tumbuhan. Menurut Irmawan (2022), senyawa metabolit sekunder
adalah molekul organik yang tidak memiliki peran secara langsung terhadap proses
perkembangan dan pertumbuhan pada tumbuhan.

Senyawa [-Propanol, 3,3-oxybis memiliki nama lain 3,3-Oxybis(1-
propanol) dibenzoate; 3-(3-benzoyloxypropoxy)propyl benzoate; 1-Propanol, 3,3'-
oxydi-, dibenzoate; 3,3"-Oxydipropyl dibenzoate. Senyawa ini memiliki rumus
kimia CsH1403 serta memiliki berat molekul sebesar 137,17 gram yang termasuk
kedalam golongan senyawa eter. Senyawa ini diketahui dapat digunakan sebagai
humektan atau bahan tambahan makanan serta dapat berfungsi sebagai pelembab
di bidang kosmetik (Chukwu ef al., 2024).

Bioaktivitas antioksidan terdapat pada daun 4. marina dimana senyawa
yang terdeteksi diantaranya adalah senyawa n-Hexadecanoic acid; 1-Hexyl-2-
nitrocyclohexane; Supraene; lupeol dan 4-Methyl-2,4-bis(p-hydroxyphenyl)pent-1-
ene, 2TMS derivative yang dapat berfungsi untuk melindungi sel dari kerusakan
akibat radikal bebas Menurut Werdhasari (2014), antioksidan diperlukan untuk
mencegah ketidakseimbangan antara jumlah radikal bebas yang ada dengan jumlah
antioksidan di dalam tubuh. Pada penelitian Idris et al. (2022), senyawa n-
Hexadecanoid acid memiliki efek yang dapat menghambat bakteri dan jamur yang
dapat mengakibatkan pembusukan pada tanaman sawi Brassica juncea L.

Berdasarkan penelitian, ekstrak metanol daun A. marina diketahui banyak
mengandung senyawa eter yang diketahui memiliki bioaktivitas sebagai
antimikroba yang dapat membunuh atau memperlambat pertumbuhan bakteri
dengan memperlambat metabolisme pada mikroba tersebut. Adanya senyawa ini
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kondisi lingkungan.
Senyawa dengan aktivitas antioksidan juga berpotensi sebagai pengawet hasil
perikanan. Menurut Rozirwan et al. (2022), kondisi stres akibat salinitas air yang
tinggi dapat memicu pembentukan senyawa antimikroba pada tanaman, serta
tekanan lingkungan yang besar dapat memicu biosintesis senyawa sebagai respons

terhadap kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan.
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Senyawa dengan bioaktivitas antimikroba dapat dimanfaatkan sebagai
pengawet alami untuk ikan segar. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sumartini et
al. (2021) dan penelitian yang dilakukan Iswadi et al. (2015), dapat diketahui
bahwasanya daun ekstrak daun mangrove Avicemnia marina dapat digunakan
sebagai pengawet alami pada ikan segar dikarenakan memiliki sifat sebagai
antimikroba dan antibakteri.

Bioaktivitas daun Avicennia marina sangat beragam yaitu dapat berfungsi
sebagai antioksidan, antimikroba, antitumor, antikanker, antiinflamasi, antifungi,
antiasma, antiandrogenik, antijamur, antikanker, dan antimalaria.

Berdasarkan 22 senyawa metabolit yang telah ditemukan pada daun
Avicennia marina dengan metode GC-MS didapatkan 7 jalur biosintesis.
Perbandingan antar jalur biosintesis senyawa aktif daun 4. marina dapat dilihat

pada Gambar 4.2.

Asam shikimat
18,86%

Asam mevalonat
10,29%

Asam asetat

Eter
61,48% gt
Asam malonat
1,89%
Alkohol
Asam amino  0,83%
3,15%

Gambar 4.2. Perbandingan Senyawa Metabolit Berdasarkan Jalur Biosintesis Pada Daun A. marina

Gambar 4.2 yang termasuk jalur biosintesis metabolit primer pada ekstrak
metanol daun 4. marina setelah ditelusuri terdiri dari jalur asam amino 3,15%
(asam amino, amida, amina dan asam propanoat). Jalur metabolit sekunder terdiri
dari eter 61,48% (eter), asam mevalonat 10,29% (terpenoid dan aldehida), asam
shikimat 18,86% (fenolik), asam malonat 1,89% (asam lemak palmitat), asam asetat
0,85% (asam lemak jenuh) dan alkohol 0,83% (alkohol), serta belum ditemukannya

informasi terkait jalur biosintesis pada senyawa organosilika dan nitroalkana.
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Berdasarkan penelurusan jalur biosintesis pada senyawa metabolit yang
teridentifikasi pada ekstrak metanol daun A. marina, senyawa yang terdeteksi pada
GC-MS didapatkan 13 jenis senyawa. Perbandingan antar kelas metabolit pada
daun 4. marina dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Asam amino Terpenoid Alkohol
0,83% 9,84% 0,67%

Amida Nitro alkana
0,52%

Asam

propanoate/

0,27%

palmitat
1,89%

Eter
60,81%

Organosilika
2,28% Amina
1,1%

Asam lemak jenuh
0,85%

Fenolik Aldehidaj
18,86% 0,45%

Gambar 4.3. Perbandingan Berdasarkan Golongan Kelas Senyawa Metabolit Pada Daun A. marina

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa kelas senyawa yang memiliki
area terbesar pada diagram yaitu kelas senyawa eter. Jumlah senyawa eter yang
terdeteksi yaitu sebanyak 6 senyawa. Kelas senyawa yang didapatkan pada ekstrak
metanol daun A. marina adalah sebagai berikut:

- Eter

Ekstrak metanol daun 4. marina mengandung 60,81% senyawa eter.
Senyawa kelas eter yang teridentifikasi diantaranya senyawa 2-Propanol, 1,1'-
oxybis; 1-Propanol, 2-(2-hydroxypropoxy)-; 1-Propanol, 2,2'-oxybis,; 1-Propanol,
2,2"-oxybis, 1-Propanol, 3,3'-oxybis; dan I,3-Dioxolane, 2-methyl, senyawa ini
dapat menghambat pertumbuhan mikroba. Menurut Setyati et al., (2024), senyawa
eter memiliki bioaktivitas sebagai antimikroba dan merupakan senyawa organik

dengan gugus R—O—R' dimana R dapat berupa alkil maupun aril.
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- Fenolik
Senyawa kelas fenolik teridentifikasi sebesar 18,86%, senyawa ini meliputi
senyawa 4-Acetoxy-3-methoxystyrene dan 4-Methyl-2,4-bis(p-hydroxyphenyl)pent-
I-ene, 2TMS derivative. Senyawa 4-Methyl-2,4-bis(p-hydroxyphenyl)pent-1-ene,
2TMS derivative merupakan senyawa fenolik yang mendominasi dan diketahui
memiliki bioaktivitas sebagai antibakteri, antioksidan, antimalaria serta antikanker.
Menurut Sukma et al. (2022), senyawa fenolik bersifat antioksidan, yaitu dapat
berfungsi sebagai pencegah dan mengobati penyakit degenerative seperti kanker,
diabetes militus, penuaan dini dan gangguan sistem imun.
- Terpenoid
Senyawa terpenoid yang terkandung pada daun A. marina sebesar 9,84%,
senyawa kelas ini meliputi triterpenoid yaitu senyawa Lupeol; .beta.-Amyrin; dan
Supraene. Senyawa seskuiterpenoid, 2,4,4-Trimethyl-3-hydroxymethyl-5a-(3-
methyl-but-2-enyl)-cyclohexene. Senyawa triterpenoid merupakan senyawa yang
dominan diantara senyawa lainnya. Menurut Nassar et al. (2010), senyawa
triterpenoid menunjukkan aktivitas farmakologis, seperti efek antivirus, antibakteri,
dan antiinflamasi, menghambat sintesis kolesterol, dan memiliki sifat antikanker.
- Organosilika
Kelimpahan senyawa organosilika sebesar 2,28%. Senyawa ini meliputi
Silane, ethyltrimethyl yang diketahui memiliki bioaktivitas sebagai antibakteri.
Organosilika adalah sebuah kelas senyawa organik bermuatan netral. Menurut
Lesbani et al. (2013), senyawa ini merupakan salah satu senyawa organologam
yang berfungsi pada bidang industri dan kesehatan.
- Asam lemak palmitat
Senyawa asam lemak palmitat sebesar 1,89%, senyawa ini terdiri dari n-
Hexadecanoic acid. Asam lemak palmitat memiliki bioaktivitas sebagai antibakteri,
dan antiandrogenik. Penelitian yang dilakukan oleh Ma et al. (2021), juga
menunjukkan bahwa asam lemak palmitat dapat meningkatkan populasi bakteri
yang menguntungkan di rizosfer tanaman semangka, serta diketahui bahwa asam
lemak palmitat memiliki potensi sebagai agen antimikroba dan antijamur yang

efektif pada tanaman.
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- Amina
Kelas senyawa amina yang terdeteksi sebesar 1,1% terdiri dari dua senyawa
utama yaitu senyawa sec-Butylamine. dan 1,2,4-Triazolidine-3,5-dione, 4-amino
yang memiliki nama lain Urazine. Menurut Thenetu et al. (2024), senyawa sec-
Butylamine memiliki bioaktivitas sebagai antibakteri yang dapat mengganggu serta
menghambat pertumbuhan bakteri, sehingga berpotensi sebagai agen antibakteri
alami.
- Asam lemak jenuh
Senyawa asam lemak jenuh memiliki kelimpahan sebesar 0,85% yang
terdiri dari senyawa n-Decanoic acid dan memiliki bioaktivitas sebagai antijamur.
Menurut Asrianto et al. (2022), senyawa asam lemak diketahui memiliki potensi
sebagai antijamur karena dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans
dengan cara merusak membran sel.
- Asam amino
Asam amino sebesar 0,83%, senyawa kelas ini meliputi senyawa /-Proline,
n-heptafluorobutyryl-, isobutyl ester dan belum diketahui bioaktivitasnya. Menurut
Bagqir ef al. (2019), pada tumbuhan senyawa asam amino berfungsi sebagai sumber
energi bagi tumbuhan, yang membantu mengkompensasi kerugian yang disebabkan
oleh proses respirasi dan dekomposisi.
- Nitroalkana
Senyawa nitroalkana sebesar 0,7%, yang terdiri dari senyawa /-Hexyl-2-
nitrocyclohexane. Senyawa ini memiliki bioaktivitas sebagai antiiflamasi dan
antioksidan. Menurut Alagbe (2022), senyawa [-Hexyl-2-nitrocyclohexane juga
diketahui berfungsi sebagai agen anti-depressant, sehingga dapat berpotensi
sebagai obat anti depresi alami.
- Alkohol
Senyawa alkohol sebesar 0,67%, senyawa ini meliputi senyawa 4-Octanol
yang termasuk ke dalam alkohol sekunder. Pada penelitian yang dilakukan Rifici et
al. (2017), keberadaan senyawa octanol pada membran fosfolipid dapat
mempercepat proses difusi lipid dan mengubah perilaku fase lipid. Hal ini

disebabkan oleh kemampuan octanol untuk meningkatkan area kepala polar lipid,
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sehingga membuat struktur membran menjadi lebih longgar dan menciptakan ruang
yang lebih luas untuk proses difusi.
- Amida
Kelas senyawa amida sebesar 0,52%, senyawa ini meliputi senyawa 2-
Propenamide. Senyawa ini memiliki bioaktivitas sebagai antiasma. Menurut
Elshiekh dan Mona (2015), senyawa 2-Propenamide memiliki berbagai potensi
penggunaan dalam bidang kesehatan, antara lain sebagai obat relaksasi otot atau
antispasmodik, yang dapat membantu mengurangi kejang otot, serta dapat
digunakan sebagai agen antitusif, yaitu obat yang berfungsi untuk menahan batuk.
- Aldehida
Senyawa aldehida 0,45% yang terkandung dalam daun 4. marina yaitu
senyawa Benzaldehyde, 2-methyl dan memiliki bioaktivitas sebagai antimikroba.
Menurut Liang et al. (2022), senyawa aldehida memainkan peran penting dalam
proses pensinyalan pada tanaman. Pada konsentrasi yang optimal, beberapa jenis
aldehida dapat memicu ekspresi gen yang terkait dengan kelangsungan hidup,
mengaktifkan mekanisme antioksidan, meningkatkan resistensi terhadap serangan
patogen, serta merangsang pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
- Asam propanoat
Kelimpahan asam propanoat 0,27% pada Gambar 4.3 yang menunjukkan
bahwa kelimpahan senyawa asam propanoat sedikit. Senyawa ini meliputi senyawa
Propanamide yang memiliki bioaktivitas sebagai antimikroba. Asam propanoat
memiliki nama lain asam propionat yang menurut Azzam et al. (2010), banyak
digunakan sebagai bahan pengawet dalam industri pembuatan roti karena
kemampuannya untuk menghambat mikroorganisme dan mencegah pertumbuhan

bakteri dan jamur dalam makanan olahan.

4.3. Kadar Antioksidan Daun Avicennia marina

Penentuan kadar antioksidan dari ekstrak metanol daun Avicennia marina
menggunakan 2 standar antioksidan yaitu dengan standar antioksidan kuersetin dan
standar antioksidan asam askorbat (vitamin C), didapatkan kadar antioksidan pada

Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Kadar antioksidan daun A. marina berdasarkan standar antioksidan.

Standar antioksidan Kadar antioksidan
(rata-rata + sd) ppm
Asam askorbat (vitamin C) 39,16 £ 10,05
Kuersetin 64,21 +17,32

Berdasarkan Tabel 4.3 kadar antioksidan ekstrak metanol daun 4. marina
didapatkan hasil sebesar 39,16 + 10,05 ppm dengan menggunakan asam askorbat
dan 64,21 + 17,32 ppm kuersetin. Pada analisis digunakan asam askorbat dan
kuersetin sebagai pembanding dikarenakan asam askorbat termasuk antioksidan
stabil dan kuersetin memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Avicennia marina
diketahui memiliki kandungan senyawa yang belum diketahui aktivitas
antioksidannya namun, berdasarkan penelitian Fitri dan Usman (2021), ekstrak
metanol daun Avicennia Marina menunjukkan aktivitas antioksidan kuat dengan
nilai IC50 sebesar 71,13 £+ 0,06 ppm, yang menunjukkan A. marina mempunyai
potensi besar sebagai sumber antioksidan alami.

Pada penelitian diketahui Daun A. marina memiliki senyawa dengan
bioaktivitas antioksidan dengan nama senyawa n-Hexadecanoid acid; 1-Hexyl-2-
nitrocyclohexane; Supraene dan 4-Methyl-2,4-bis(p-hydroxyphenyl)pent-1-ene,
2TMS derivate yang diketahui bahwa senyawa-senyawa ini dapat berfungsi sebagai
penghambat radikal bebas. Menurut Wulandari et al. (2022), daun 4. marina dapat
berfungsi sebagai alternatif pengganti antioksidan sintetik dan efektif dalam
menghambat pembentukan radikal bebas serta dapat mengurangi risiko penyakit
kronis seperti kanker, diabetes dan degeneratif lainnya melalui mekanisme

perlindungan sel dan jaringan tubuh.
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KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai profil metabolit
daun mangrove Avicennia marina dengan menggunakan metode GC-MS serta
kadar antioksidan dengan metode DPPH didapatkan beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Ekstrak metanol daun Avicennia marina memiliki kelimpahan senyawa
metabolit sebesar 99,07% dengan adanya 22 senyawa yang terdeteksi.

2. Terdapat 4 senyawa dominan yaitu 2-Propanol, 1,1'-oxybis (26,8%); I-
Propanol, 2,2-oxybis (15,6%); dan [-Propanol, 2-(2-hydroxypropoxy)-
(15,4%) yang termasuk golongan eter dan senyawa 4-Methyl-2,4-bis(p-
hydroxyphenyl)pent-1-ene, 2TMS derivative (18,17%) yang termasuk
golongan fenolik.

3. Kadar antioksidan dari ekstrak metanol daun 4. marina sebesar 39,16 +
10,05 ppm dengan menggunakan asam askorbat dan 64,21 £ 17,32 ppm
kuersetin, senyawa yang memiliki bioaktivitas sebagai antioksidan adalah
n-Hexadecanoid acid; 1-Hexyl-2-nitrocyclohexane; Supraene dan 4-

Methyl-2,4-bis(p-hydroxyphenyl)pent-1-ene, 2TMS derivate.
5.2.  Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi potensi daun

Avicennia marina dalam pengembangan obat herbal dan pengawet hasil perikanan.
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LAMPIRAN

Gambar L.1 Morfologi 4. marina: (A) Pohon; (B) Akar; (C) Batang; (D) Daun;
(E) Bunga.

Lampiran: Maserasi dan Evaporasi Simplisia Daun Avicennia marina

Gambar L.2 Proses maserasi daun 4. marina: (A) Maserasi Serbuk Simplisia Daun
A. marina; (B) Pengadukan secara berkala 1x1hari; (C) Penyaringan.
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Gambar L.3 Proses evaporasi daun 4. marina: (A) Pemindahan Ekstrak Ke dalam
Labu; (B) Evaporasi Dengan Rotary Evaporator; (C) Ekstrak Kental
Daun 4. marina.

Lampiran: Hasil Analisis GC-MS Daun Avicennia marina, contoh penentuan

senyawa

Fragment Collision Ionization
Spacriven Solrcs oisos”  Eney Mode
Peak (1) in "+ TIC Scan" 0 El
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Gambar L.4 Gambar hasil analisis dan struktur senyawa 2-Propanol, 1,1'-oxybis
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Qualitative Analysis Report

Data File Avicebbia Marina.D Sample Name

Sample Type Position 1

Instrument Name GCMs User Name

Acq Method Robet P Adams.M Acquired Time 12/11/2024 11:22:54 (UTC+07:00)
IRM Calibration

p- Not Applicable DA Method 23.m

Comment

Expected Barcode Sample Amount

Dual Inj Vol TuneName Tune Fl.u

TunePath D:\MassHunter\GCMS\1\5977\ TuneDateStamp 2024-11-08T11:20:20+07:00
MSFirmwareVersion 60034 OperatorName

RunCompletedFlag  True “"""'(w)"‘"‘ Time 121172024 11:22:54 (UTC+07:00)
Acquisition SW MassHunter GC/MS Acquisition 10,0.368 14-Feb-2019  SingleQuadrupole 10000

Version Copyright © 1989-2018 Agilent Technologies, Inc. Driver Version

SingleQuadrupole

Firmware Version 0034
Chromatograms

Fragmentor Voltage  Collision Energy 0 Ionization Mode EI

x10 4 +E| TIC Scan Avicebbia Marina.d
1,2

1
084
0,64
0.4
0,24

S

04

4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30 32 34 36 38 40 42 44 46 48 50 52 54 56 58 60
Counts vs. Acquisition Time (min)

Fragmentor Voltage  Collision Energy 0 Ionization Mode EI

Page 1 of 24 Printed at 12:41 PM on 12-Nov-2024

Agilent Technologies

Gambar L.5 Surat keterangan hasil analisis GC-MS daun Avicennia marina
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Lampiran. 6 Protokol Kerja GC-MS

39

INSTRUMENT CONTROL PARAMETERS: GCMS

D:\Lab Sentral\Metode\2023\FARMASI FF\Robet P Adams.M

Tue Nov 12 12:24:33 2024

Control Information

Sample Inlet : GC
Injection Source
Mass Spectrometer

: External Device
: Enabled

No Sample Prep method has been assigned to this method.

GC

GC Summary
Run Time
Post Run Time

Oven
Temperature
Setpoint
(Initial)

Hold Time
Post Run
Program

#1 Rate

#1 Value

#1 Hold Time

Equilibration Time

Max Temperature

Maximum Temperature Override
Slow Fan

Back SS Inlet He
Mode

Heater

Pressure

Total Flow

Septum Purge Flow
Gas Saver

Split Ratio

61,5 min
0 min

On

50 °C
2 min
70 °C

4 °C/min
280 °C
2 min

1 min
350 °C
Disabled
Disabled

Split

On 220°C

On 7,8746 psi

On 14,22 mL/min
On 3 mL/min

Off

10:1

Universitas Sriwijaya



Split Flow
Liner

Thermal Aux 1 (MSD Transfer Line)

Temperature
Setpoint
(Initial)

Column
Column #1
Flow
Setpoint
(Initial)
Post Run

Column Information
DB-5

Temperature Range
Dimensions

In

Out

(Initial)

Pressure

Flow

Average Velocity
Holdup Time
Control Mode

Column Outlet Pressure

Valve 1

Name

Type

GSV Loop Volume
Load Time

Inject Time

Signals

Signal #1: Test Plot
Description

Save

Data Rate

Signal #2:
Description

40

10,2 mL/min
A Liner has not been selected.

On
240 °C

On
1,02 mL/min
0,57353 mL/min

Agilent 122-5532

-60 °C—325 °C (350 °C)
30 m x 250 ym x 0,25 um
Back SS Inlet He

MSD

50 °C

7,8746 psi

1,02 mL/min

36,807 cm/sec

1,3584 min

Constant Flow

0 psi

(7

Gas Sampling Valve
1 mL

0,5 min

0,5 min

Test Plot
Off
50 Hz

None
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Signal #3:
Description

Signal #4:
Description

MS Information

General Information

Acquisition Mode

Solvent Delay (minutes)
Tune file

EM Setting mode Absolute

Normal or Fast Scanning
Trace Ion Detection
Run Time (if MS only)

[Scan Parameters]
Start Time

Low Mass

High Mass
Threshold

A/D Samples:

[MSZones|

MS Source
MS Quad

Timed Events

Number Events= 0

41

None

None

: Scan

:3

: D:\MassHunter\GCMS\1\5977\Tune F1.u
: 895.074000

: Normal Scanning
: Off
: 61,5 minutes

140
: 500

:230 C maximum 250 C
: 150 C maximum 200 C

END OF MS ACQUISITION PARAMETERS

TUNE PARAMETERS for SN: US1929R012

Trace Ion Detection is OFF.

34,593 : EMISSION
70,007 : ENERGY
28,724 : REPELLER
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90,331
22,672
1318,623

2484,000
137,250
1,000
0,000
15,149
0,000
0,000
8,000
-29,000

: IONFOCUS
: ENTRANCE LENS
: EMVOLTS

895,1 : Actual EMV
<Unable to calculate gain factor.>

: AMUGAIN

: AMUOFFSET

: FILAMENT

: DCPOLARITY

: ENTLENSOFFSET
: Ion_Body

: EXTLENS

: MASSGAIN

: MASSOFFSET

END OF TUNE PARAMETERS

42

: GAIN FACTOR

END OF INSTRUMENT CONTROL PARAMETERS
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